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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu sistem pencerdasan anak bangsa, yang diharapkan mampu memecahkan persoalan atau tantangan yang terjadi dewasa ini. Belajar adalah sebuah proses perubahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku bagi anak didik sebagai hasil dari proses belajar yang dialami oleh siswa. Belajar dapat dilakukan dilembaga formal, informal dan non-formal serta belajar juga bisa dari hasil pengalaman siswa itu sendiri.
Guru memegang peranan penting dan strategis. Sebagai pengajar, pendidik dan pelatih para siswa, guru merupakan agen perubahan (agent of social change) yang merubah pola pikir, sikap dan perilaku umat manusia menuju kehidupan yang lebih baik, lebih bermanfaat dan lebih mandiri. 
Guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang memiliki karisma atau wibawa hingga perlu ditiru dan diteladani. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para siswa, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri unggulan. Untuk membangun disiplin siswa, tentu tidak terlepas dari peran guru sebagai keteladanan bagi siswa. Keteladanan memiliki dimensi psikologis yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.

Suasana sosial berkenaan dengan nilai dan kultur dari bermacam-macam kelompok masyarakat dimana guru akan bekerja kelak. Maka perlu dipelajari oleh setiap calon guru dalam program pendidikan guru. Tujuannya ialah untuk memberikan pengetahuan tentang latar belakang sosial dan hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap anak-anak. Dengan demikian calon guru akan mampu membimbing para siswa yang relevan dengan latar belakang sosial masyarakat sekitarnya dan melakukan prediksi dan perspektif kondisi sosial dan nilai-nilai masa mendatang untuk mana anak-anak sedang dipersiapkan. Maka dalam sebuah program pendidikan guru dipelajari, misalnya sejarah, filsafat pendidikan, sosiologi, antropologi, dan ilmu sosial dasar. bahkan ada program yang memberikan pengalaman-pengalaman langsung di masyarakat, misalnya melalui KKN atau off campus teaching agar para calon guru memperoleh gambaran-gambaran yang konkret tentang kehidupan masyarakat.[footnoteRef:2] [2:  Omar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Bandung: Bumi Aksara, 2008, hlm. 110.] 

Kedisiplinan adalah cermin kehidupan masyarakat bangsa. Dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa akan dapat dibayangkan seberapa besar tingkatan tinggi rendahnya budaya yang dimilikinya. Sementara itu cermin kedisiplinan mudah terlihat di tempat-tempat umum, lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa-siswa yang kurang disiplin. Kedisiplinan adalah kunci dari kesuksesan dan kebahagiaan, karena kedisiplinan dapat mempengaruhi prinsip seseorang, yaitu tekun dalam berusaha, pantang mundur dalam kebenaran, baik dalam sikap mental, moral dan keilmuannya. Biasanya dengan disiplin ketenangan akan tercapai bila siswa telah membiasakan diri bekerja dengan rencana.[footnoteRef:3] Disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan persoalan perilaku negatif siswa. Perilaku negatif yang terjadi, misalnya geng motor dan berbagai tindakan yang menjurus kearah kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri sendirin tetapi juga merugikan masyarakat umum. Di lingkungan internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan pelanggaran tingkat rendah sampai dengan tingkat tinggi, seperti kasus bolos, perkelahian, nyontek, pencurian, perampasan, dan bentuk-bentuk perilaku penyimpangan lainnya.tentu saja semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan penanggulangannya, dan disinilah arti penting disiplin sekolah. Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor yang dominan dalam membetuk dan mempengaruhi perilaku siswa. Dan guru adalah orang kedua darilingkungan sekolah berperan membentuk kepribadian siswa setelah lingkungan keluarga. [3:  Agus Soejanto, Bimbingan Kearah Belajar yang Sukses, Jakarta: Rineka Cipta, 1995, hlm.74.] 

Dari hasil observasi pada lembaga pendidikan di M.A Al-Khoiriyah, peneliti menemukan permasalahan bahwa dalam lembaga pendidika ini massih banyaknya siswa yang terlambat datang ke sekolah, suka mencontek dalam ujian, sering menghabiskan waktu belajar diluar kelas. Dan dari permasalahan tersebut peneliti berusaha untuk mengtahui berapa besar hubungan kompetensi sosial terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khioiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. 
B. Identifikasi Masalah
1. Masih kurangnya tingkat kedisiplinan siswa
2. Masih kurangnya tingkat kompetensi sosial guru
3. Masih seringnya siswa bolos sekolah
4. Banyaknya siswa terlambat/telat datang datang ke sekolah
5. Waktu belajar kebanyakan dihabiskan diluar kelas
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kompetensi sosial guru di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim?
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim?
3. Bagaimana hubungan kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim?
D. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial guru dan tingkat kedisiplinan siswa kelas 2 di M.A Al-Khoiriyah. Dan dalam hal ini yang dijadikan objek penelitian adalah kedisiplinan siswa.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial guru di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
b. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
c. Untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang bagaimana hubungan kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk:
1) Bagi guru sebagai informasi tentang pentignya kompetensi sosial dalam mendidik dan membentuk kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
2) Bagi siswa, agar dapat membentuk kepribadian yang disiplin setelah mengikuti proses pembelajaran yang telah diterapkan dan telah diajarkan oleh guru yang berkompetensi sosial.
3) Bagi peneliti, berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang hubungan kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa.
F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa penelitian ini adalah:
Ha :  Adanya hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah.  
Ho : Tidak adanya hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah.
G. Kajian Pustaka
Sebenarnya dalam kaitannya dengan judul “kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah”, peneliti tidak menemukan judul skripsi yang sama dengan judul diatas, untuk dijadikan sebagai tinjauan/kajian pustaka. Jadi, peneliti mengambil kajian pustaka yang mendekati dengan bahasan/judul yang diteliti oleh peneliti.
Dalam skripsi Jasarul, jurusan GPAI, 2009, yang berjudul “pembinaan kompetensi sosial guru agama di MTs Tarbiyah Islamiyah Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim” dan hasil penelitiannya berkesimpulan bahwa kompetensi sosial guru agama Islam di MTs Teluk Jaya tergolong baikyang tercermin pada ketika guru berbicara dengan siswa selalu santun, selalu menganggap dirinya bagian dari siswa,dalam mengajar dapat dimengerti siswa, pembelajaran secara obyektif, berbicara dengan guru lainnya baik, guru dalam berbicara denganorang tua/wali siswa dengan baik, komunikasi antara guru dengan kepala sekolah tergolong baik, komunikasi antara guru dengan masyarakat lingkungan sekolah tergolong baik, dan berbicara baik dengan masyarakat pada umumnya. 
Dalam skripsi Zia Uzzikry, jurusan PAI, 2007, yang berjudul “pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di MAN 2 Palembang” berkesimpulan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara pengaruh kompetensi guru dalam proses belajar siswa terhadp prestasi siswa, akan tetapi ada hubungan yang positif.
Dalam skripsi Septi Heliani, jurusan KI, 2009, yang berjudul “peranan mata pelajaran PAI untuk meningkatkan disiplin anak didik dalam mentaati tata tertib sekolah(studi kasus) di SMPN 3 Betung Banyuasin” berkesimpulan bahwa tingkat kedisiplinan siswa dikategorikan sedang, hal ini yang menjelaskan 45 orang siswa yang dijadikan sampel terdapat 9% kategori tinggi, 71% kategori sedang, dan 20% kategori rendah.
Dalam skripsi Sahara, jurusan GKMI, 2009, yang berjudul :peranan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Annur Palembang” berkesimpulan bahwa peranan guru BK dikategorikan cukup baik, hal ini dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment, ternyata r lebih besar daripada rtabel  dengan df 60 dan taraf signifikasi 5%.
Dalam skripsi Ulum Masfufah, jurusan PAI, 2008, yang berjudul “keteladanan GPAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Riyadussholihin Megang Sakti Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas” berkesimpulan bahwa keteladanan dikategorikan sedang, yaitu 67% tingkat kedisiplinan siswa. tergolong setinggi 48%, 33% tergolong sedang dan 19% tergolong rendah, yaitu teraf signifikansi 5% Yaitu 0, 273<0,468>0,354.
H. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu: kompetensi sosial guru adalah varibel pengaruh dan kedisiplinan siswa adalah variabel yang terpengaruh.untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada sketsa berikut ini:
Variabel Pengaruh			Variabel Terpengaruh
	Kompetensi
Sosial guru
	
	Kedisiplinan
siswa


	
I. Definisi Opersional Variabel 
1. Kompetensi sosial guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan guru berkomunikasi antara guru dan siswa, yang ditunjukkan:
a. Dengan interaksi guru dengan siswa secara baik; 
b. Tanpa adanya diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi;
c.  kompetensi sosial guru juga ditunjukkan dengan  kemampuan berinteraksi beradaptasi antara guru dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan;
d. Interaksi antara guru dengan orang tua dan masyarakat secara baik.
2. Kedisiplinan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah latihan ingatan (pengontrolan diri) atau kesadaran siswa dalam mematuhi perintah dan peraaturan yang ada khususnya disiplin siswa di sekolah, yang meliputi:
a. Disiplin siswa dalam belajar; menentukan cara dan strategi belajar yang baik; 
b. Disiplin siswa dalam waktu belajar, yakni ketika dalam belajar siswa akan belajar dengan baik dan serius; 
c. Disiplin siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah, seperti siswa datang ke sekolah tepat waktu,  ketika waktu belajar ia belajar dengan baik;
d. Kesadaran siswa dalam mengerjakan tugas, disiplin siswa dengan tidak membuat keributan(gaduh) di sekolah.
J. Kerangka Teori
1. Kompetensi Sosial Guru
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten dibidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja pada satu bidang tertentu. Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan dalam profesi keguruannya.[footnoteRef:4] Kemampuan tersebut didasari oleh pengetahuan dan keterampilan. Menurut Nana  Syaodih (1997) kompetensi adalah performan yang mengarah kepada pencapaian tujuan secara tuntas menuju kondisi yang diinginkan. Kompetensi sosial merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan profesinya di masyarakat sebagai anggota masyarakat.[footnoteRef:5]   [4:  Moh. Uzer Usman, menjadi Guru Profesional, Bandung: Remadja Rosdakarya, 2002, hlm.14.]  [5:  Http: Www.Infodiknas.com/Kompetensi-Kepribadian-Sosial-Dan-Profesional-Guru/] 

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Ia harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar bertujuan agar terrcapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut kemampuan komunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman).[footnoteRef:6] [6: Hamzah B, Uno, Profesi Kependidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 19.] 

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan.[footnoteRef:7] Pada dasarnya, fungsi guru dalam PMB (Proses Mengajar Belajar) ialah sebagai “director of learning” (direktur belajar). Artinya, setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kiinerja akademik) sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan PMB. Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa fungsi guru dalam dunia pendidikan modern seperti sekarang ini semakin meningkat dari sekedar pengajar menjadi direktur belajar. Konsekuensinya tugas dan tanggung jawab guru pun menjadi lebih kompleks dan berat pula.[footnoteRef:8] [7:  Saipul Annur, Administrasi Pendidikan(Peningkatan Mutu Sekolah), Telindo Press, 2008, hlm. 103.]  [8:  Supriyadi, Strategi Belajar Mengajar, Surabaya : Cakrawala Ilmu, 2011, hlm.73.] 

Dapat dikemukakan bahwa kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Kemampuan sosial ini mencakup kemampuan menyesuaikan diri kepada tuntutan dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Mengajar didepan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Menurut undang-undang guru dan dosen kompetensi sosial adalah “kemampuan guru berkomunikasi dan berinterakasi secara efektif dan efisien dengan peserta didik dan masyarakat sekitar”. Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar berhasil dan dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam berinteraksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.
Berdasarkan uraian diatas, kompetensi sosial guru tercermin dari indikator:
a. Interaksi guru dengan siswa  
b. Interaksi guru dengan kepala sekolah
c. Interaksi guru dengan rekan kerja
d. Interaksi guru dengan orang tua siswa, dan
e. Interaksi guru dengan masyarakat.[footnoteRef:9]  [9:  Http: //Www.Infodiknas.com/Kompetensi-Kepribadian-Sosial-Dan-Profesional-Guru/] 

Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyyai jiwa yang menyenangkan. Kriteria kinerja guru terkait kompetensi sosial yang harus dilakukan adalah:
a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangg tua dan masyarakat.
c. Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya.[footnoteRef:10] [10:  Dede Rosyadah, Menjadi Guru Yang Baik Di Era Sertifkasi, Dalam Jurnal Quantum, Jurnal  Madrasah dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 2. Mei-Agustus 2007,hlm. 24-26.] 

Cara mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara lain: diskusi, berani menghadapi masalah, bermain peran, kunjngan langsung ke masyarakat dan lngkungan sosial yang beragam. Jika kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan secara efektif maka akan dapat mengembangkan kecerdasan sosial bagi seluruh warga sekolah, sehingga mereka menjadi warga sekolah yang peduli terhadap kondisi sosial masyarakat dan ikut memecahkan berbagai permasalahan sosial yangb dihadapi oleh masyarakat.
2. Kedisiplinan Siswa
Arti kedisiplinan bila dilihat dari segi bahasa disiplin adalah latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan (kontrol diri) atau kebiasaan mematuhi ketentuuan dan perintah. Jadi disiplin adalah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturaan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa rasa paksaan dari siapapun.
Bentuk-bentuk kedisiplinan: 
a. Disiplin siswa dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi belajar, yaitu keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi cara belajarnya. Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif memungkinkan untuk mencapai hasil atau prestasi yang lebih baik, untuk belajar secara efektif  dan efisien diperlukan kesadaran dan disiplin tinggi setiap siswa.
b. Disiplin terhadap waktu
c. Disiplin terhadap tata tertib, antara peraturan dan tata tertib merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pembentukan disiplin siswa dalam mentaati peraturan didalam kelas maupun diluar kelas. Untuk melakukan disiplin teerhadap tata tertib dengan baik, maka guru bertanggung jawab menyampaikan dan mengontrol berlakunya peraturan dan tata tertib tersebut.
Beberapa hal yang harus dikembangkanoleh guru dalam pembinaan disiplin guna terlaksananya tata tertib dengan baik, yaitu:
a. Mengadakan perencanaan secara kooperatif dengan siswa-siswa yaitu demi terjaminnya hak dan kewajiban masing-masing dan tercapainya tujuan bersama.
b. Mengembangkan kepemimpinan dan tanggung jawab kepada siswa-siswa.
c. Membina organisasi dan prosedur kelas secara demokratif.
d. Mengorganisir kegiatan kelompok besar maupun kecil.
e. Memberikan kesempatan berdiri sendiri, berfikir kritis terutama mengemukakan dan menerima pendapat.
f.  Memberikan kesempatan untuk mengembagkan kepemimpinan dan kerja sama.
g. Menciptakan kesempatan mengembangkan sikap yang dikembangkan secara sosial psikologis.
Dengan demikian untuk terciptanya disiplin yang harmonis dan terciptanya disiplin dari siswa dalam rangka pelaksanaan peraturan dan tata tertib dengan baik, maka didalam suatu lembaga atau lingkungan sekolah perlu meningkatkan sikap disiplin terhadap siswa, agar tercipta proses belajar yang baik.
Berkenaan dengan tujuan disiplin sekolah, Maman Rachman (1999:83) mengemukakan bahwa tujuh disiplin sekolah adalah :
a. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar.
c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tutunan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah.
d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya.
Alasan pentingnya prinsip belajar harus dengan disiplin adalah:
a. Disiplin adalah kunci kesuksesan, sebab dengan disiplin orang berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan tindakandisiplinnya. Dengan disiplin yang kuat pada dirinya akan tumbuh iman yang kuat pula, dan orang yang beriman adlah didalam dirinya akan tumbuh sifat teguh dalam berprinsip, tekun dalam usaha, pantang dalam mundur dalam kebenaran, karena tulah betapa besar pengaruh disiplin terhadap sukses (baik sikap mental, moral dan keilmuannya).
b. Displin adalah kunci kebahagiaan. Terbiasa dengan disiplin ketenangan hidup akan dicapai. Bila seseoarang telah membiasakan diri bekerja dengan rencana, ia sudah bermula dengan disiplin, ia tinggal melatih mematuhi dengan tidah lebih dahulu mencari-cari alasan untuk tidak mematuhi rencananya sendiri.[footnoteRef:11] [11:  Agus soejanto, op.cit., hlm. 74] 

K. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi 
Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian”.[footnoteRef:12] Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MA Al-Khoiriyah Desa Menanti berjumlah 120 orang. “jika jumlah subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua dan jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.[footnoteRef:13] Karena jumlah subyek atau polulasi lebih dari 100, maka yang dijadikan sampel 20-25%”  [12:  Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,2012),hal. 132.]  [13:  Suharsimi Arikunto, prosedur suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),hal 121] 

Tabel 1

Populasi Siswa X-XII

	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Keterangan

	1
	X
	         25
	21
	46

	2
	XI
	18
	12
	30

	3
	XII
	19
	25
	44

	Jumlah 
	62
	58
	120



b. Sampel 
Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.[footnoteRef:14] Teknik cluster sample dari jumlah dan diambil untuk menjadi sampel penelitian.[footnoteRef:15] Teknik cluster sample adalah pengelompokkan sampel berdasarkan ciri-ciri masing-masing sekolah. Seperti SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, negeri, swasta, bersubsidi, non subsidi, dikatakatan kelompok. demikian juga adanya kelas atau tingkat dimasing-masing tingkatan sekolah. Cluster sample adalah sampel kelompok yang mempertimbangkan dengan masak-masak apa ciri-ciri yang ada pada sekolahan tersebut. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas XI yang terdiri dari 27  laki-laki dan 3 perempuan (sebanyak 25%). Dengan pertimbangan refrentatif (bersipat mewaakili) dari populasi untuk dijadikan sampel dengan menggunakan teknik populasi sampel berdasarkan pertimbangan: keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti menetapkan meneliti kelas XI.  [14:  Suharsimi Arikunto, Prosedur  Suatu  Pendekatan   Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hlm. 117.]  [15:  Suharsimi Arikunto, ibid., hlm. 130.] 

Tabel 2
Sampel Siswa 
	No
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	18
	12
	30

	TOTAL
	30



2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angka tentang jumlah guru dan tingkat kompetensi sosial guru dalam membentuk disiplin siswa dan data yang disajikan dalam bentuk angka tentang tingkat kedisiplinan siswa yang diasar oleh guru yang berkompetensi sosial dan yang diajar oleh guru yang kurang berkompetensi sosial di kelas 1-3 M.A Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar.
b. Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh yang bersmber dari guru dan siswa, buku-buku literatur, serta dokumen sekolah tersebut, yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh tersebut diatas dapat diperoleh dengan metode:
a. Observasi
Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian, untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial terhadap kedisiplinan siswa di M.A Al-Khoiriyah.
b. Wawancara 
Peneliti mengadakan wawancara terhadap guru untuk memperoleh data tentang kompetensi guru. Penulis juga mengadakan wawan cara untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya M.A Al-Khoiriyah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan penulis untuk mendukung metode lainnya. Dalam hal ini data tentang jumlah siswa, jumlah guru, sejarah berdirinya  MA Al-Khoiriyah.
d. Angket  
Adalah metode untuk mengumpukan data kompetensi sosial guru dan hubungannya dengan kedisiplinan siswa.

4. Teknik Analisis
Terlebih dahulu data dikumpulkan diklasifikasikan kemudian dianalisis, dengan rumus korelasi, yaitu teknik analisis product moment untuk mencari hubungan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa. Yakni menurut Anas Sudijono bahwa setelah data terkumpul, data dianalisis dengan rumus:

rxy=
	

 jumlah hasil perkalian siang (product of the moment) antara frekuensi sel (f) dengan x’ dan y’.
Cx’= nilai korelasi pada variabel X yang dapat dicari/diperoleh dengan rumus:

Cx’= 
Cx’= nilai pada variabel Y; yang dapat diperoleh dengan rumus:

Cy’= 
SDx’= deviasi standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (dimana i-1).
SDy’= deviasi standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (dimana i-1).
N= Number of cases.[footnoteRef:16] [16:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hlm. 347-348.s] 




L. Sistematika Pembahasan
BAB I	: Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, kajian pustaka, variabel penelitian, definisi operassional variabel, kerangka teori, metodologi penelitian (jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data dan teknik pengumpulan data) dan sistematika pembaahasan pembahasan.
BAB II	:Berisi tentang pengertian, karakteristik kompetensi sosial guru, pengertian kedisiplinan siswa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa.
BAB III	: Berisikan gambaran umum tentang sejarah berdirinya dan keadaan sekolah di MA Al-Khoiriyah.
BAB IV	:  Merupakan analisis data yang berisikan tentang kompetensi sosial guru dan kedisiplinan siswa.
BAB V	: Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.
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